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ABSTRAK 

 

Tahap Perencanaan Basic Design Kawasan Perkantoran Legislatif, memerlukan analisis yang 

cermat terkait waktu konstruksi. Salah satu metode yang relevan untuk menganalisis waktu 

adalah Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/Critical Path Analysis). Metode Jalur Kritis 

memungkinkan kita untuk mengidentifikasi jalur kritis dalam jadwal proyek, yaitu rangkaian 

tugas yang memiliki dampak signifikan pada waktu penyelesaian keseluruhan proyek. Dengan 

memahami jalur kritis, kita dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya dan mengantisipasi 

risiko keterlambatan. Dalam konteks Basic Design Kawasan Perkantoran Legislatif di IKN 

Kalimantan Timur, analisis waktu konstruksi dengan Metode Jalur Kritis akan membantu 

memastikan bahwa perencanaan dan pelaksanaan proyek berjalan efisien dan sesuai dengan 

target waktu. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 

waktu konstruksi dalam tahap perencanaan proyek ini dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi jalur kritis. Dari hasil analisis waktu proyek didapat durasi perkantoran Legislatif 

yaitu 1056 (seribu lima puluh enam) hari, dan dari setiap tower yang ada di Kawasan legislative, 

didapat aktivitas yang berada pada jalur kritis secara umum adalah Pekerjaan Pek. Clearing & 

Grubbing, Pek. Fondasi, Pek. Struktur atas, Pek. Façade, dan Pek. Interior. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan panduan bagi para perencana dan pengelola proyek dalam 

mengoptimalkan waktu konstruksi dan mencapai tujuan pembangunan IKN secara efisien. 

Kata Kunci: Basicdesign, Metode Jalur Kritis (Critical Path Method), Waktu Konstruksi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan infrastruktur di Ibu Kota Nusantara (IKN), khususnya dalam tahap Perencanaan 

Basic Design Kawasan Perkantoran Legislatif, memerlukan analisis yang cermat terkait waktu 

konstruksi. Salah satu metode yang relevan untuk menganalisis waktu adalah Metode Jalur 

Kritis (Critical Path Method/Critical Path Analysis). 

Metode Jalur Kritis memungkinkan untuk mengidentifikasi jalur kritis dalam jadwal 

proyek, yaitu rangkaian tugas yang memiliki dampak signifikan pada waktu penyelesaian 

keseluruhan proyek. Dengan memahami jalur kritis, dapat mengoptimalkan alokasi sumber 

daya dan mengantisipasi risiko keterlambatan. 

Dalam konteks Basic Design Kawasan Perkantoran Legislatif di IKN Kalimantan 

Timur, analisis waktu konstruksi dengan Metode Jalur Kritis akan membantu memastikan 

bahwa perencanaan dan pelaksanaan proyek berjalan efisien dan sesuai dengan target waktu. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang waktu 

konstruksi dalam tahap perencanaan proyek ini dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi jalur kritis. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi para perencana dan 

pengelola proyek dalam mengoptimalkan waktu konstruksi dan mencapai tujuan pembangunan 

IKN secara efisien. 

1.2. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis waktu konstruksi dalam tahap Perencanaan Basic 

Design Kawasan Perkantoran Legislatif di Ibukota Nusantara (IKN), Kalimantan Timur 

dengan menggunakan Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/Critical Path Analysis). 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

A. Mengidentifikasi Jalur Kritis: 

Dengan menentukan rangkaian tugas yang memiliki dampak signifikan pada waktu 

penyelesaian keseluruhan proyek, maka akan didapat total durasi masing-masing 

Gedung dan fasilitas penunjang lainnya. 

B. Mengidentifikasi kegiatan kritis yang memengaruhi durasi proyek. 

 

1.3. Sasaran Penelitian: 

Sasaran dari penelitian ini adalah: menghasilkan jadwal kerja yang efisien dengan 

memperhatikan jalur kritis dari suatu jaringan kegiatan. 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian: 

Dalam penelitian ini, kita akan menggali lebih dalam tentang analisis waktu konstruksi dalam 

tahap Perencanaan Basic Design Kawasan Perkantoran Legislatif di Ibukota Nusantara (IKN), 
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Kalimantan Timur dengan menggunakan Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/Critical 

Path Analysis). Beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

A. Apa saja kegiatan kritis yang memengaruhi durasi keseluruhan proyek dalam tahap 

perencanaan Basic Design Kawasan Perkantoran Legislatif di IKN? 

B. Bagaimana jalur kritis dapat diidentifikasi dan dianalisis menggunakan Metode Jalur 

Kritis? 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan penelitian ini, terdapat sistematika yang harus diikuti agar tulisan menjadi 

terstruktur dan mudah dipahami oleh pembaca. Berikut adalah sistematika penulisan ilmiah 

yang umum digunakan: 

− Judul: 

• Judul harus mencerminkan isi tulisan dan menarik perhatian pembaca. 

• Harus singkat, jelas, dan relevan dengan topik penelitian. 

− Abstrak: 

• Ringkasan singkat tentang seluruh isi karya ilmiah. 

• Berisi tujuan penelitian, metode, hasil, dan kesimpulan. 

− BAB I Pendahuluan: 

• Latar belakang masalah. 

• Rumusan masalah. 

• Tujuan penelitian. 

• Sasaran penelitian. 

− BAB II TinjauanTeori: 

• Landasan teori yang mendukung penelitian. 

• Hipotesis penelitian (jika ada). 

− BAB III Metode Penelitian: 

• Jenis penelitian. 

• Populasi dan sampel. 

• Definisi konsep dan operasional variabel. 

• Teknik pengumpulan dan analisis data. 

− BAB IV Hasil dan Pembahasan: 

• Hasil penelitian. 

• Analisis data. 

• Hubungan dengan teori. 

− BAB V Kesimpulan: 

• Ringkasan hasil penelitian. 

• Implikasi dan saran. 

− Daftar Pustaka: 

• Referensi yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB II TINJAUAN TEORI 

 

2.1. Manajemen Waktu Proyek 

Menurut Saleh Mubarak, Construction Project Scheduling & Controlling Edisi ke 4, 2019; 

Merencanakan, menjadwalkan, dan mengelola proyek adalah bagian yang sangat penting dari 

manajemen proyek. Tripod dari sistem waktu yang baik, adalah: 

• Faktor Manusia: Perencana atau tim perencanaan yang berkualitas yang memahami 

konsep, definisi, dan penerapan perencanaan dan pengendalian proyek. 

• Teknologi: Sistem komputer (software dan hardware) yang terencana dengan baik dan 

dukungan komputer yang kompeten. 

• Manajemen: Tim manajemen yang kuat, responsif, dan suportif yang percaya dalam 

memanfaatkan waktu sebagai bagian dari upaya Manajemen 

Berikut gambaran Tripod of Scheduling system: 

 

Gambar 2.1. Tripod of Scheduling System 

2.2. Programming And Scheduling Techniques 

Dikutip dari buku Programming and Scheduling Techniques, Thomas E. Uher, 2003, 

Perencanaan disusun dalam bentuk diagram, grafik, tabel atau histogram, yang menekankan 

koordinasi dan integrasinya. Sistem perencanaan hierarkis harus disepakati untuk proyek 

tertentu sejak awal. Ini dilakukan atas dasar "struktur rincian kerja" atau WBS, yang akan 

membantu membagi cakupan keseluruhan proyek menjadi subsistem, elemen, dan aktivitas 

yang terkait dengan perencanaan dan konstruksinya. Biasanya, sebuah proyek secara hierarkis 

dibagi menjadi lima atau enam tingkat (Level) untuk menunjukkan tingkat detail yang 

diperlukan dan untuk memastikan bahwa semua aspek utama proyek telah diidentifikasi. 

Contoh WBS sebagaimana tergambar pada gambar 2.2.. 

2.3. Menentukan Durasi Aktivitas 

Teknik untuk memperkirakan durasi aktivitas bervariasi dari satu situasi ke situasi lainnya, 

tergantung pada jenis pekerjaan, metodologi estimator, dan faktor lainnya. Sebagian besar 
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durasi aktivitas dapat diperkirakan seperti yang tercantum dalam buku Saleh Mubarak, Chapter 

4, 2019, sebagai berikut: 

 …………………….Rumus 1 menentukan Durasi Aktifitas  

Misalnya, untuk penggalian 10.000 m3 (meter kubik) dan kemampuan pekerja yang rata-rata 

800 m3 per hari, berikut ini perhitungan durasi yang dibutuhkan, yaitu: 

Durasi = 
10000 𝑚3

800 𝑚3  = 12,5 hari ≈ 13 hari 

 

Gambar 2.2. Contoh Work Breakdown Structure (WBS), Saleh Mubarak, Chapter 4, 2019 

2.4. Perencanaan Jadwal Proyek 

PMBOK, 2018, Perencanaan merupakan alat teknik manajemen pada masa persiapan, 

perorganisasian dan pengendalian suatu proyek. 3 Faktor yang mempengaruhi kualitas 

perencanaan yaitu : 

• Definisi lingkup proyek 

• Interaksi komponen proyek / Hubungan antar aktifitas 
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• Waktu pelaksanaan dan waktu kritis 

 

Gambar 2.3. Proses Sequences Activity 

 

Gambar 2.4. Diagram tahapan aktifitas 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, akan menggunakan Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/Critical 

Path Analysis) untuk menganalisis waktu konstruksi dalam tahap Perencanaan Basic Design 

Kawasan Perkantoran Legislatif di Ibukota Nusantara (IKN), Kalimantan Timur. Berikut 

adalah penjelasan lebih lanjut mengenai metode ini: 

3.1. Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/Critical Path Analysis): 

• Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi jalur kritis dalam jadwal proyek.  

• Jalur kritis adalah rangkaian tugas yang memiliki dampak signifikan pada waktu 

penyelesaian keseluruhan proyek.  

• Dengan memahami jalur kritis, kita dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya dan 

mengantisipasi risiko keterlambatan. 

3.2. Langkah-langkah dalam Metode Jalur Kritis meliputi: 

• Identifikasi semua kegiatan dan hubungannya. 

• Menentukan waktu awal dan waktu akhir setiap kegiatan. 

• Menghitung waktu tercepat dan waktu terlama untuk setiap kegiatan. 

• Menentukan jalur kritis berdasarkan waktu terlama. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Lokasi Penelitian 

Kawasan Sub WP 1A Direncanakan sebagai kawasan pemerintahan dan area penunjang 

pemerintahan termasuk Kawasan hunian dan komersial (TOD area) di sekitar Kawasan 

Pemerintahan. Lokasi komplek bangunan Badan Legislatif berada pada sisi Timur Istana 

Presiden dan di pada sisi Timur Laut sumbu kebangsaan. 

 
Gambar 4.1.b. Masterplan Kawasan Legislatif 

Gambar 4.1.a. Masterplan KIPP – Pentahapan 

Lokasi Lembaga legislatif sendiri di dalam Rencana Pengembangan Kawasan Pemerintahan 

termasuk kedalam District Government 2 Blok 205. 

Kompleks Perkantoran Legislatif terbagi atas 2 persil dengan KDB 25% ; KLB sebesar 0,7 ; 

KDH 35% ; KTB 25% serta luasan persil yaitu:  

• GO.205.01 dengan luas 8,23 Ha 

• GO.205.03 dengan luas 33,58 Ha 

yang berada pada Koordinat : 

• 0º 56’ 51,64” S, 116º 42’ 38,57” E  

• 0º 57’ 1,01” S, 116º 42 29,79” E 

Dengan batas: 

• Utara : Taman Kota 

• Selatan : Hunian Vertikal dan Taman Distrik 

• Timur : Hutan Kota dan Hunian 
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• Barat : Lembaga Badan Tipe A 

4.2. Analisa Jadwal Konstruksi 

A. Tahapan Pembangunan dalam Kawasan Perkantoran Legislatif 

 

 

B. Work Breakdown Structure (WBS) 
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C. Perhitungan Durasi Pekerjaan 

Perhitungan durasi pekerjaan dengan penjelasan berikut ini: 

• Perhitungan durasi pekerjaan dalam tahap basic Design ini terbatas pada Level 4 untuk 

setiap rencana gedungnya. Perhitungan bersifat garis besar (Untuk Master Schedule), 

sedangkan detail durasi setiap segueces of work dapat dilakukan pada tahapan DED. 

• Perhitungan durasi proyek akan mengacu kepada pekerjaan struktur, hal ini dilakukan 

mengingat pekerjaan struktur secara umum yang paling  mempengaruhi durasi 

penyelesaian proyek kontruksi bangunan Gedung. 

• Perhitungan akan menggunakan acuan koefisien kemampuan per volume pekerjaan 

terhadap luasan lantai setiap Gedung, yang didapat dari SNI no 7394-2008 tentang Tata 

Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Beton. 

• Durasi  pekerjaan  struktur  setiap  Gedung  dengan pendekatan rencana maksimal  12 

bulan,  dengan  harapan  total  keseluruhan  pembangunan Kawasan perkantoran 

Legislatif yaitu 24 (dua puluh empat) bulan. 

Tabel 4.1. Data Luasan (per Gedung) dalam Kawasan Legislatif (Data Arsitektur Maret 2023) 

 



11 

 

 

 

D. Perhitungan Durasi Pekerjaan 

D.1. Gedung DPD Tower C 

Pekerjaan Struktur dilaksanaan Start to start untuk setiap Tower (Bersamaan) 
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Tabel 4.2. Tabel Perhitungan Durasi Gedung DPD Tower C 

 

 

Gambar 4.2. Network Diagram Tower C (Critical Path Method) 

Tahapan Analisa Jadwal Konstruksi diatas dilakukan pada Tower-tower yang lainnya, 

seperti Tower MPR, Tower DPR, Bangunan Paripurna, dan Bangunan Penunjang 

lainnya. 

4.3. Pembahasan 

A. Gedung DPD Tower C 

• Total Durasi Konstruksi Gedung DPD = 718 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F – G – Q – T   

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 
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o Pek. Lt 1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) = 

0 

B. Gedung DPR Tower B 

• Total Durasi Konstruksi Gedung DPD TOWER B = 660 hari ≈ 22 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – N – Q 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

C. Gedung DPR Tower A 

• Total Durasi Konstruksi Gedung DPD TOWER A = 720 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – O – R 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

D. Gedung MPR Tower C 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MA = 654 hari ≈ 22 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F – G – M – P    
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• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

E. Gedung MPR Tower B 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER B = 456 hari ≈ 16 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – I – L 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 2 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

F. Gedung MPR Tower A 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER A = 641 hari ≈ 22 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F – M - P 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt B1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

G. Gedung DPR Tower C1 (West wing) 
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• Total Durasi Konstruksi Gedung MA = 720 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F  – Q – T   

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 2 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

H. Gedung DPR Tower B1 (West wing) 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER B1 = 679 hari ≈ 23 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E –  N – Q 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami 

keterlambatan (tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah 

durasi keseluruhan konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – 

EF(x) = 0 

I. Gedung DPR Tower A (West wing) 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER B1 = 582 hari ≈ 20 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E –  L – O 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 
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• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

J. Gedung DPR Tower C2 (East wing) 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER B1 = 724 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E –  F – O - R 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 2 – Lt 4 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) 

= 0 

K. Gedung DPR Tower B2 (East wing) 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER B2 = 723 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E –  F – O - R 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt 2 – Lt 4 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami 

keterlambatan (tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah 

durasi keseluruhan konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – 

EF(x) = 0 

L. Gedung DPR Tower D (East Wing) 

• Total Durasi Konstruksi Gedung MPR TOWER D = 717 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E –  F – Q - T 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt B1 – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  
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• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami 

keterlambatan (tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah 

durasi keseluruhan konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – 

EF(x) = 0 

M. Bangunan Museum 

• Total Durasi Konstruksi Gedung Meseum = 532 hari ≈ 18 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F  –  H - K 

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt B1 – roof 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami 

keterlambatan (tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah 

durasi keseluruhan konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – 

EF(x) = 0 

N. Bangunan Masjid dan Fasilitas Olah Raga 

• Total Durasi Konstruksi = 540 hari ≈ 18 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F – J – M   

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 

o Pek. Lt B2 – Lt 2 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami keterlambatan 

(tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah durasi keseluruhan 

konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – EF(x) = 

0 

O. Gedung Paripurna 

• Total Durasi Konstruksi = 720 hari ≈ 24 bulan 

• Jalur kritis = A – B – C – D – E – F – J – M   

• Aktifitas Kritis =  

o Pek. Clearing & Grubbing 

o Pek. Fondasi 



18 

 

o Pek. Struktur Lt GF – Lt 3 

o Pek. Façade  

o Pek. Interior  

• Jalur kritis (CP = Critical Path) merupakan jalur terpanjang yang terbentuk dari 

beberapa aktifitas kritis. Setiap aktifitas kritis tidak boleh mengalami 

keterlambatan (tepat waktu). Jika Aktifitas kritis berubah, maka akan mengubah 

durasi keseluruhan konstruksi. 

• Aktifitas kritis dapat ditentukan dengan perhitungan; Free Float (x) = LF(x) – 

EF(x) = 0 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Dari hasik analisis waktu proyek yang dilakukan dalam bab IV, kesimpulannya adalah: 

A. Setelah analisis perhitungan didapat durasi perkantoran Legislatif yaitu 1056 (seribu 

lima puluh enam) hari. Adapun secara detail masing-masing tower dan penunjang 

tercantum dalam master schedule pada halaman lampiran; dan, 

B. Dari setiap tower yang ada di Kawasan legislative, didapat aktifitas yang berada pada 

jalur kritis secara umum adalah Pekerjaan Pek. Clearing & Grubbing, Pek. Fondasi, 

Pek. Struktur atas, Pek. Façade, dan Pek. Interior. 

Saran yang dapat diberikan setelah analisis dilakukan adalah: 

1. Proyek terdapat banyak ketidakpastian, akan lebih akurat lagi apabila metode jalur kritis 

ini digabungkan dengan metode lain yang bersifat probabilistic seperti Program 

Evaluation and Review Techniques (PERT), dan metode lainnya yang dalam operasi 

hitungnya mempertimbangkan factor ketidakpastian dalam suatu proyek konstruksi. 

2. Analisis dilakukan pada perencanaan proyek dalam satu Kawasan yang cukup luas dan 

kompleks, maka dalam perhitungan waktu pelaksanaan proyek harus menggunakan data 

yang cukup lengkap terutama berkaitan dengan ruang lingkup pekerjaan yang akan 

dilaksanakan nantinya. 
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Lampiran 1 Master Schedule Kawasan Legislatif, IKN, Kalimantan Timur. 

 



22 

 

Lampiran 2 Master Schedule Zona Perkantoran DPD 
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Lampiran 3 Master Schedule Zona Perkantoran MPR 
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Lampiran 4 Master Schedule Zona Perkantoran DPR 
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Lampiran 5 Master Schedule Zona Penunjang 

 

 



26 

 

Lampiran 6 Master Schedule Zona Paripurna & Kawasan 

 


